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INTISARI 
 
Jaminan masa depan merupakan hak setiap pegawai setelah masa kerja berakhir, sehingga dibentuklah 
program dana pensiun manfaat pasti (defined benefit). Perhitungan program dana pensiun manfaat pasti 
ini menggunakan  metode Benefit Prorate tipe Constant Dollar dan tipe Constant Percent. Data yang 
digunakan pada penelitian ini berupa data sekunder guru kontrak di Kabupaten Ketapang Kecamatan 
Nanga Tayap periode tahun 2009 sampai 2016. Penelitian ini bertujuan membandingkan metode Benefit 
Prorate tipe Constant Dollar dan tipe Constant Percent dan untuk mengetahui besarnya manfaat dana 
pensiun yang diterima oleh guru kontrak. Perbedaan pada kedua tipe ini terletak pada perhitungan 
Kewajiban Aktuaria 
 
dan Biaya Normal, yaitu perhitungan yang berdasarkan besarnya gaji dan masa 
kerja. Berdasarkan hasil analisa perhitungan, pada metode Benefit Prorate kumulatif Biaya Normal tipe 
Constant Dollar lebih kecil dari pada Biaya Normal tipe Constant Percent. Besarnya manfaat dana 
pensiun yang akan diterima peserta dipengaruhi oleh gaji peserta dana pensiun, masa kerja, dan tingkat 
suku bunga. 
  
Kata kunci: Defined Benefit, Dana Pensiun, Guru Kontrak. 
PENDAHULUAN 
Jaminan masa depan pegawai merupakan bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap pegawai 
yang telah mengabdikan dirinya selama masa kerja. Sehingga setiap pegawai yang bekerja di suatu 
perusahaan atau instansi memiliki hak pasti untuk mendapatkan jaminan masa depan. Guru merupakan 
seorang pegawai yang bekerja disuatu instansi, dimana status pekerjaan dan sistem gajinya masih 
berbeda. Berdasarkan peraturan, guru terbagi menjadi tiga golongan yaitu guru Pegawai Negeri Sipil 
(PNS), guru honorer dan guru kontrak [1]. Karena guru kontrak tidak ada jaminan masa depan 
(pensiun), pada penelitian ini dibuatlah simulasi program dana pensiun guru kontrak. Program dana 
pensiun dapat memberikan kepastian dana baik kepada peserta yang akan menerima manfaat atau 
kepada pihak penyelenggara [2]. Terdapat dua tipe program dana pensiun, yaitu Defined Contribution 
Plan (Program Pensiun Iuran Pasti/PPIP) dan Defined Benefit Plan (Program Pensiun Manfaat 
Pasti/PPMP)[3]. 
Program dana pensiun yang digunakan adalah program dana pensiun manfaat pasti (Defined 
Benefit) dengan metode Benefit Prorate yang terdiri dari tipe Constant Dollar dan tipe Constant 
Percent. Pada metode Benefit Prorate perhitungan program dana pensiun berkaitan dengan asumsi–
asumsi yang diterapkan seperti fungsi survival komposit, fungsi gaji, fungsi manfaat, fungsi bunga, 
ukuran kewajiban pensiun dan iuran normal [4]. 
Langkah pertama dalam penelitian ini adalah melakukan pengambilan data guru kontrak dan data 
gaji guru kontrak di Dinas Pendidikan Unit Pelaksana Pendidikan Kecamatan Nanga Tayap Kabupaten 
Ketapang yang diperoleh dari Kasubbag Kepegawaian dan Keuangan. Pada langkah kedua, 
menentukan data guru kontrak dan gaji guru kontrak yaitu usia sekarang, usia saat menjadi guru 
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kontrak, usia pensiun dan besarnya gaji masing-masing guru kontrak. Selanjutnya menganalisa masa 
kerja sampai pada saat pensiun, tabel Group Annuity Mortality (GAM) 1971 dan tabel Service . Setelah 
menentukan dan menganalisa data guru kontrak dan gaji guru kontrak maka kumulatif gaji, kumulatif 
manfaat, anuitas hidup, dan peluang hidup dapat dihitung. Kemudian menghitung ukuran kewajiban 
pensiun dan biaya normal untuk mencari manfaat pensiun normal dengan metode Benefit Prorate tipe 
Constant Dollar dan tipe Constant Percent. Dalam proses perhitungan program dana pensiun dibantu 
MS.Excel. 
BENEFIT PRORATE 
Metode Benefit Prorate merupakan metode yang digunakan untuk menghitung besarnya dana 
pensiun apabila terjadi pensiun pada masa aktif kerja maupun pensiun pada waktu yang telah 
ditetapkan. Pada metode Benefit Prorate perhitungan program dana pensiun hanya menggunakan Plan 
Termination Liability (PTL), kewajiban aktuaria (Acturial Liability) dan biaya normal (Normal Cost). 
Dalam proses perhitungan, rumus yang membedakan metode ini dengan metode lainnya terdapat pada 
perhitungan kewajiban aktuaria dan biaya normal. Pada metode Benefit Prorate dalam perhitungan 
kewajiban aktuaria, nilai yang didapat berasal dari jumlah gaji yang dipengaruhi oleh perkalian 
kumulatif manfaat terhadap masa kerja yang telah dilalui dengan masa kerja sejak awal bekerja hingga 
usia pensiun yang telah ditetapkan. Sedangkan perhitungan biaya normal, nilai yang didapat berasal 
dari  kumulatif manfaat gaji dan rata-rata gaji tiap tahun terhadap masa kerja sejak awal bekerja 
hingga pensiun [5]. 
1. Plan Termination Liability (PTL) 
Plan Termination Liability adalah kewajiban yang dibayarkan oleh dana pensiun kepada peserta 
pada saat usia x dikarenakan mengundurkan diri sebagai peserta aktif dari program dana pensiun 
[5]. Nilai ( )PTL x didefinisikan sebagai berikut: 
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2. Kewajiban Aktuaria (Actuarial Liability) 
Kewajiban aktuaria atau Actuarial Liability (AL) adalah kewajiban untuk memberikan manfaat 
pensiun kepada peserta program dana pensiun pada saat pensiun normal. Terdapat dua cara yang 
dapat digunakan untuk menentukan kewajiban aktuaria dengan metode Benefit Prorate, yaitu 
yang pertama kewajiban aktuaria berdasarkan lamanya masa kerja pada usia x dengan lamanya 
masa kerja yang diperkirakan sampai usia pensiun normal yang didefinisikan sebagai berikut [5]: 
Perbandingan Metode Benefit Prorate tipe Constant Dollar dan tipe Constant… 179 
 
 
 
 
 
( )( )BD T r xx rr x x r
x yAL B p v a
r y

 
 
Dengan: 
( ) Nilai kewajiban aktuaria seorang peserta pegawai berusia  tahun
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Notasi BD pada persamaan diatas melambangkan benefit prorate constant dollar. 
Kedua, kewajiban aktuaria berdasarkan gaji kumulatif peserta pada usia pensiun normal, atau dapat 
didefenisikan sebagai berikut [5]: 
( )( )BP T r xxx r r x x r
r
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Dengan: 
( ) Nilai Kewajiban aktuaria seorang peserta berusia  tahun sampai dengan 
  usia pensiun normal  tahun
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Notasi BP menunjukkan benefit prorate constant percent, yang menunjukkan kewajiban aktuaria 
berdasarkan gaji peserta pensiun. 
3. Biaya Normal (Normal Cost) 
Biaya normal atau Normal Cost (NC) adalah biaya tahunan yang  dikeluarkan peserta dana 
pensiun pada tiap tahun masa kerja aktif. Ada dua cara menentukan biaya normal dengan 
metode Benefit Prorate, yaitu pertama biaya normal dengan metode Benefit Prorate Constant 
Dollar didefinisikan sebagai berikut [5]: 
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Notasi BD pada persamaan diatas menunjukkan Benefit Porate Constant Dollar. 
Kedua, biaya normal dengan metode Benefit Prorate Constant Percent didefinisikan sebagai 
berikut [5]: 
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Notasi BP pada persamaan tersebut menunjukkan bahwa metode yang digunakan adalah Benefit 
Prorate Constant Percent. 
STUDI KASUS 
Misalkan dibentuk suatu program dana pensiun guru kontrak di Kecamatan Nanga Tayap 
Kabupaten Ketapang. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder guru kontrak 
dari tahun 2009 sampai 2016 yang berjumlah 88 orang guru kontrak. Program dana pensiun ini 
dibentuk untuk mengetahui perbandingan antara tipe Constant Dollar dan tipe Constant Percent, 
dan mengetahui besarnya manfaat pensiun yang diterima peserta program dana pensiun manfaat 
pasti. Proses perhitungannya menggunakan bantuan MS. Excel. Asumsi yang digunakan dalam 
program pensiun manfaat pasti dengan menggunakan metode Benefit Prorate tipe Constant Dollar 
dan tipe Constant Percent, yaitu: 
 
1. Usia pensiun normal (r) ditetapkan 56 tahun. 
2. Tingkat produktifitas kenaikan gaji (P) sebesar 2%. 
3. Tingkat inflasi (I) bulan Oktober 2016 sebesar 3,31%. 
4. Tingkat suku bunga (i) bulan Juli 2016 sebesar 6,5% 
5. Proporsi gaji rata-rata manfaat (k) sebesar 2,5%. 
 
Berikut ini diambil satu contoh perhitungan dana pensiun guru kontrak peserta dana pensiun 
Kian dengan usia 51 tahun (diangkat menjadi guru kontrak) dan dengan gaji Rp 1.000.000,00 (gaji 
pertama menjadi guru kontrak). Berdasarkan hasil perhitungan dana pensiun Kian, dapat dilihat 
pada tabel berikut ini:  
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Tabel 1. Perhitungan Dana Pensiun tipe Constant Dollar 
 
Constant Dollar 
n usia ( )BD xPTL  ( )BD xAL  
0 51 Rp                  - Rp                   - 
1 52 Rp   2,656,408 Rp    2,556,245  
2 53 Rp   5,768,837  Rp    5,712,553  
3 54 Rp   9,391,717  Rp    9,576,802  
4 55 Rp 13,584,266  Rp  14,274,613  
5 56 Rp 19,262,714 Rp  19,262,714  
 
Dari Tabel 1 jika peserta pensiun mengundurkan diri ( )BD xPTL  pada usia 54 tahun (usia 
sekarang) maka manfaat yang diterima sebesar Rp 9,391,717. Jika peserta tidak mengundurkan diri 
( )BD xAL maka manfaat pensiun yang diterima pada usia 56 tahun sebesar Rp 19.262.714. Jika 
biaya normal ( )BD xNC  pertahunnya dikumulatifkan, maka sebesar Rp 14.462.048.  
 
Tabel 2. Perhitungan Dana Pensiun tipe Constant Percent 
 
Constant Percent 
n usia ( )BP xPTL  ( )BP xAL  
0 51 Rp                  - Rp                   - 
1 52 Rp   2,656,408 Rp    2,295,763  
2 53 Rp   5,768,837  Rp    5,268,355  
3 54 Rp   9,391,717  Rp    9,071,615  
4 55 Rp 13,584,266  Rp  13,891,428  
5 56 Rp 19,262,714 Rp  19,262,714  
 
Dari Tabel 2 jika peserta pensiun mengundurkan diri ( )BP xPTL  pada usia 54 tahun (usia 
sekarang) maka manfaat yang diterima sebesar Rp 9,391,717. Jika peserta tidak mengundurkan diri 
( )BP xAL
 
maka manfaat pensiun yang diterima pada usia 56 tahun sebesar Rp 19.262.714. Jika 
biaya normal ( )BP xNC  pertahunnya dikumulatifkan, maka sebesar Rp 14.629.567. 
 
Selanjutnya, untuk mengetahui beberapa kondisi yang mempengaruhi dalam perhitungan dana 
pensiun, diambil dua contoh guru kontrak dengan masa kerja yang berbeda dan tingkat suku bunga 
5,5% dan 6,5%, dengan gaji awal masuk yang sama, pengangkatan menjadi guru kontrak ditahun 
yang sama, yang disajikan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 3. Perhitungan Dana Pensiun tipe Constant Dollar 
Constant Dollar 
n usia 
i = 5,5% i = 6,5% 
( )BD xPTL  ( )BD xAL  xPTLBD )(  xALBD )(  
0 20 Rp         - Rp         - Rp         - Rp         - 
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Lanjutan tabel 3. 
1 21 Rp 475.921 Rp 61.377 Rp 314.895 Rp 40.611 
2 22 Rp 642.676 Rp 105.378 Rp 424.956 Rp 69.450  
  
 
 
 
  
 
 
36 56 Rp 351.590.596 Rp 351.590.596 Rp 323.645.255 Rp 323.645.255 
0 30 Rp         - Rp         - Rp         - Rp         - 
1 31 Rp 818.220 Rp 435.196 Rp 594.940 Rp 316.438 
2 32 Rp 1.253.416 Rp 803.572 Rp 1.076.715 Rp 581.775 
  
 
 
 
  
 
 
26 56 Rp 182.612.150 Rp 182.612.150 Rp 168.097.658 Rp 168.097.658 
 
Dari hasil Tabel 3 tipe Constant Dollar diatas, dapat dilihat bahwa masa kerja dan tingkat suku 
bunga mempengaruhi besarnya dana pensiun. Semakin lama masa kerja maka semakin besar dana 
pensiun yang diterima dan semakin kecil tingkat suku bunga maka semakin besar dana pensiun 
yang diterima, begitu pula dengan tipe Constant Percent. 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil perhitungan dan pembahasan sebelumnya, diperoleh beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Pada metode Benefit Prorate kumulatif Biaya Normal tipe Constant Dollar lebih kecil dari pada 
Biaya Normal tipe Constant Percent. Oleh karena itu, pada data penelitian ini tipe Constant 
Dollar lebih baik dari tipe Constant Percent. 
2. Pada metode Benefit Prorate tipe Constant Dollar dan Constant Percent besarnya gaji peserta, 
masa kerja dan tingkat suku bunga mempengaruhi manfaat pensiun yang akan diterima peserta 
pada saat mengundurkan diri (resign) atau pada saat pensiun. 
DAFTAR PUSTAKA 
[1]. Undang – Undang Nomor 14 tentang Guru Tahun 2005. 
[2]. Nurmailis, Satyahadewi dan Mara, 2012. “Penggunaan Metode Benefit Prorate pada Program 
Pendanaan Pensiun Manfaat Pasti (Defined Benefit)”. Buletin Ilmiah Mat.Stat dan Terapannya, 
volume 01,hal 41-46. Universitas Tanjungpura, Pontianak. 
[3]. Amin, W.T.,1995. Dasar - dasar Aktuaria Dana Pensiun.Jakarta, Rineka Cipta. 
[4]. Bowers, N.L. 1997. ”Actuarial Mathematics”.The Society Of Actuaries, Schaumburg, Illinois. 
[5]. Winklevoss, Howard E. 1993. “Pensiun Mathematics with Numerical Illustrations”. Pensiun 
Reseach Council, The University Of Pennsylvania  and University Of Pennsylvania, 
Philadelphia. 
 
ADE REZA WIJAYA   : FMIPA Untan Pontianak, adereza56@gmail.com 
NEVA SATYAHADEWI   : FMIPA Untan Pontianak, neva.satya@math.untan..ac.id 
SETYO WIRA RIZKI   : FMIPA Untan Pontianak, setyo.wirarizki@math.untan.ac.id 
